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Abstract: Pendidikan sangatlah penting karena tidak hanya berbicara tentang 

kognitif dan keterampilan peserta didik, melainkan berkaitan dengan sikap, 

karakter, dan rasa kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan suatu 

periliaku yang sangat positif seseorang dalam mengembangkan potensi yang 

dimilikinya sehingga akan berdampak positif bagi diri sendiri maupun orang 

sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri 

peserta didik kelas IV melalui penerapan model Problem Based learning 

(PBL) di SDN 7 Cakranegara. Metode Penelitian Tindakan Kelas digunakan 

dengan dua siklus dan melalui 4 tahapan yakni perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data diambil dengan angket dan 

observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kuantitatif.  Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

kepercayaan diri dari siklus 1 dan siklus 2. Pada siklus 1 persentase 

kepercayaan diri peserta didik yakni 69%. Sedangkan siklus 2 mencapai 89%. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penerapan model Problem Based learning (PBL) dapat meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

 

Juanawati, dkk (2024:3735) pendidikan  

merupakan suatu usaha yang dilakukan secara 

sadar dan terencana sebagai upaya 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

spiritual keagamaan, kepercayaan diri, 

kecerdasaan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat dan negara. 

Selain itu, Ki Hajar Dewantara (dalam Amaliyah, 

2021;1767) mengatakan bahwa Pendidikan 

menjadi tuntunan dalam proses tumbuh 

kembangnya anak-anak, artinya pendidikan 

dapat menuntun segala potensi yang ada pada 

anak-anak sebagai manusia dan sebagai anggota 

masyarakat dapat mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Salah satu 

komponen yang dapat mempengaruhi kualitas 

pendidikan yakni keberhasilan dari suatu proses 

pembelajaran (Mukhid, 2007:133) 

Menurut Junaedi (2019:20) pembelajaran 

merupakan segala usaha yang dilakukan oleh 

pendidik dengan tujuan dapat terjadi proses 

belajar pada   diri   siswa. Salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan suatu 

pembelajaran adalah kepercayaan diri peserta 

didik. Peserta didik yang rasa percaya dirinya 

baik akan memiliki keyakinan untuk mencoba 

banyak hal sehingga dapat mengembangkan 

potensi yang dimilikinya secara maksimal. Oleh 

karena itu, kepercayaan diri pada peserta didik 

sangatlah penting.  

Alpian (2020:371) menjelaskan bahwa 

kepercayaan diri merupakan suatu sikap percaya 

dan yakin akan kemampuan diri sendiri, sehingga 

seseorang dapat memadang dirinya positif dan 

realitis, dengan demikian seseorang mampu 

berinteraksi secara baik dengan orang lain. 

Sedangkan menurut Lombu (2023;241) rasa 

percaya diri merupakan proses berpikir positif 

manusia dengan penuh keyakinan bahwa 

kemampuan yang dimilikinya berkualitas dan 

bisa berguna untuk diri sendiri, orang lain, 

maupun lingkungan. Berdasarkan penjelasan di 

atas, kepercayaan diri merupakan suatu periliaku 

yang sangat positif seseorang dalam 

mengembangkan potensi yang dimilikinya 

sehingga akan berdampak positif bagi diri sendiri 

maupun orang sekitarnya. 

Rasa percaya diri pada peserta didik dapat 

dibentuk dengan bimbingan guru melalui 

kegiatan pembelajaran. Guru tidak hanya 
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berperan dalam mentransfer pengetahuan saja, 

akan tetapi memiliki peran yang sanagat penting 

dalam membentuk kepribadian peserta didik, 

membantu mengembangkan nilai-nilai positif, 

keterampilan sosial, dan sikap yang baik pada 

peserta didik.  Salah satu faktor yang mendukung 

guru dalam mengembangkan potensi maupun 

meningkatkan percaya diri peserta didik adalah 

penggunaan model pembelajaran yang tepat. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik 

adalah  Problem Based Learning (PBL).  

Menurut Mayasari (2022;169) model 

pembelajaran Problem Based Learning berfokus 

pada penyajian suatu permasalahan (nyata atau 

simulasi) kepada peserta didik, kemudia peserta 

didik diminta untuk memecahkan masalah 

melalui serangkaian penelitian dan investigasi 

berdasarkan teori, konsep prinsip yang 

dipelajarinya dari berbagai ilmu. Probem Based 

Learning (PBL) dapat menunjang konsep 

pengetahuan pada peserta didik dengan 

kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, 

percaya diri, berkomunikasi dan kemampuan 

peserta didik dalam mengevaluasi diri (Adiilah, 

2023;54) 

Berdasarkan hasil obervasi di kelas IV 

SDN 7 Cakranegara, diperoleh informasi bahwa 

banyak peserta didik memiliki kepercayaan diri 

yang rendah dalam proses pembelajaran. Salah 

satu bentuk kepercayaan diri yang rendah dari 

peserta didik ditunjukkan dengan keraguan 

dalam menjawab pertanyaan karena takut salah 

memberikan pendapat, suara yang kecil ketika 

bertanya, suara yang dan gestur tubuh malu 

ketika melakukan presetasi di depan kelas. Selain 

itu, peserta didik cepat menyerah ketika menemui 

kesulitan pada saat menjawab soal formatif dan 

sumatif sehingga sering bertanya terkait soal 

yang sebenarnya mereka mampu mengerjakan 

individu ataupun kelompok. Mengingat 

rendahnya percaya diri peserta didik di kelas IV 

SDN 7 Cakranegara, penelitian ini bertujuan 

menguji penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dalam peningkatan 

kepercayaan diri peserta didik. 

 

METODE 

 

Penelitian yang digunakan merupakan 

penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 

Azizah, (2021) penelitian tindakan kelas 

merupakan suatu kegiatan ilmiah dan metode 

yang dilakukan oleh guru atau peneliti di dalam 

kelas untuk meningkatkan hasil pembelajaran. 

Pelaksanakan penelitian terdiri dari empat 

tahapan. Pertama, perencanaan penelitian dengan 

menyusun modul ajar yang tentunya 

dikonsultasikan kepada Dosen Pembimbing 

Lapangan dan Guru Pamong. Kedua, tahap 

pengimplementasian modul ajar yang telah 

dibuat menggunakan model PBL. Ketiga, 

mengamati tingkat percaya diri peserta didik. 

Keempat, melakukan refleksi bersama rekan 

sejawat atau guru pamong. Penelitian ini 

dilakukan selama 2 siklus dengan masing-masing 

siklus terdiri dari 1 kali pertemuan. Pada siklus 1 

diajarkan IPAS dengan materi memangnya 

wujud benda seperti apa?. Sedangkan siklus 2 

diajarkan IPAS materi bagaimana wujud benda 

berubah. Subjek penelitian ini sebanyak 31 

peserta didik yang terdiri dari kelas IV SDN 7 

Cakranegara. Teknik pengumpulan data berupa 

observasi dan angket. Lembar observasi 

digunakan untuk mengamati proses pembelajaran 

siswa dengan model pembelajaran berbasis 

proyek terutama yang berkaiotan dengan 

kepercayaan diri peserta didik. Sedangkan angket 

digunakan untuk mengetahui perasaan peserta 

didik selama mengikuti proses pembelajaran.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan 

langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yakni perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil yang 

diperoleh dalam penerapan model PBL adalah 

adanya peningkatan kepercayaan diri secara 

terus-menerus dari siklus 1 sampai siklus 2. 

Adapun hasil penelitian dalam setiap siklus 

adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Perbandingan hasil percaya diri siklus 1 dan 

2 

Keterangan Skor 

Siklus 1 Siklus 2 

Jumlah Skor Tertinggi 60 85 

Jumlah Skor Terendah 35 66 

Rerata Jumlah Skor 51,54 66,86 

Presentase (%) Ketercapaian 69% 89% 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas, 

menunjukkan bagaimana pencapaian percaya diri 

peserta didik dalam pembelajaran IPAS pada 

siklus 1 dan siklus 2. Pada siklus 1 pembelajaran 

IPAS materi “memangnya wujud benda seperti 

apa?” terdapat skor tertinggi yakni 60, sedangkan 
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skor terendah yaitu 35 dengan rerata perolehan 

skor yakni 51,54 dari 31 siswa. Sehingga 

persentase ketercapaian percaya diri peserta didik 

berkisar 69%. Selain itu, berdasarkan observasi 

diperoleh informasi bahwa peserta didik masih 

cenderung takut berpendapat, malu-malu, 

menyampaikan presentasi dengan sauar yang 

kecil, dan masih ragu dalam menjawab 

pertanyaan guru. Sedangkan pada siklus 2 

pembelajaran IPAS dengan materi “bagaimana 

wujud benda berubah” diperoleh skor tertinggi 

yakni 85 dan skor terendah yaitu 66 dengan rerata 

66,86. Sehingga persentase ketercapaian percaya 

diri peserta didik berkisar di 89%. Pada siklus 2 

ini terjadi peningkatan percaya diri peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik lebih 

aktif, berani berpendapat, menyampaikan 

presentasi dengan suara lantang, tidak ragu dalam 

menjawab pertanyaan guru, dan terlihat 

bersemangat dan percaya diri ketika 

menyelesaikan masalah yang diberikan guru.  

 

 
Gambar 1. Grafik hasil percaya diri siklus 1 dan siklus 

2 

 

Berdasarkan grafik di atas, menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan percaya diri peserta 

didik antara siklus 1 dengan siklus 2. Pada siklus 

1 peserta didik menunjukkan rasa percaya diri 

pada kisaran 69%. Sedangkan pada siklus 2 

mengalami peningkatan menjadi 89%. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

terlihat bahwa ada peningkatan kepercayaan diri 

peserta didik antara siklus 1 dengan siklus 2 

dengan penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning PBL). Berdasarkan data 

tersebut, menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta 

didik. Menurut Suryaningsih (2023;864) PBL 

dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta 

didik dikarenakan dilatih untuk berpendapat, 

berbicara pada saat presentasi di depan kelas, dan 

juga berani mengambil peran dan tanggung 

jawab dalam kegiatan pembelajaran. Peningkatan 

rasa percaya diri peserta didik berupa percaya 

pada diri sendiri, tidak bergantung kepada orang 

lain, tidak ragu-ragu, merasa diri berharga, dan 

lain-lain harus tetap dilatih karena akan sangat 

berdampak pada pemanfaatan potensi yang 

dimiliki peserta didik secara maksimal. 

Menurut Azmi (2021;3555) bahwa 

kepercayaan diri dapat memberikan kemampuan 

seseorang untuk menghadapi tantangan baru, 

mampu meyakinkan diri sendiri saat situasi sulit, 

mengeluarkan bakat serta kemampuan dengan 

maksinal, dan tidak mengkhawatirkan kegagalan. 

Adanya peningkatan kepercayaan diri peserta 

didik merupakan salah satu keberhasilan guru 

dalam menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). Pada pembelajaran siklus 

1 dengan materi IPAS yakni “memangnya wujud 

benda seperti apa?” guru selalu memberikan 

bimbingan kepada peserta didik mulai dari cara 

mengerjakan tugas, menyelesaikan masalah, 

presentasi, hingga mengerjakan soal evaluasi 

guna meningkatkan percaya diri peserta didik. 

Berdasarkan refleksi terhadap proses 

pembelajaran siklus 1, terdapat beberapa kendala 

yang harus diperbaiki untuk pembelajaran 

berikutnya, diantaranya: 1). Proses pembelajaran 

hendaknya dibuat lebih menyenangkan supaya 

peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran; 2) Memberikan materi yang 

kontekstual; 3) Memberikan stimulus kepada 

peserta didik supaya berani mengungkapkan 

pendapat; 4) Memberikan apresiasi untuk setiap 

hasil yang dilakukan peserta didik. 

Pada siklus 2 dengan materi IPAS yakni 

“bagaimana wujud benda berubah?” terjadi 

peningkatan kepercayaan diri peserta didik. Hal 

ini disebabkan oleh adanya perbaikan dari hasil 

refleksi pembelajaran siklus 1 dengan model 

pembelajaran PBL. Pada siklus 2 ini siswa 

terlihat lebih semangat dalam mengikuti 

pembelajaran, siswa lebih aktif dan berani 

menyampaikan pendapatnya, mampu bekerja 

dengan kelompoknya dalam menyelesaikan 

masalah, mampu mengkomunikasikan 

(presentasi) di depan kelas, mampu menjawab 

pertanyaan tanpa bantuan orang lain, dan 

sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa peserta 

didik sudah mulai memiliki rasa percaya diri 

yang tinggi. Menurut Jodhipati (2024;206) saat 

peserta didik mencapai rasa percaya didi yang 

tinggi, maka mereka akan ymerasa yakin dengan 

kemampuannya sendiri, mampu mngekspor 
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kemampuan yang dimiliknya dan mendapatkan 

apresiasi diri mereka sendiri serta dari orang lain.  

Oleh karena itu, peran seorang guru dalam 

meningkatkan rasa percaya diri peserta didiik 

melalui proses pembelajaran sangatlah penting, 

mulai dari strategi, pendekatan, maupun model 

pembelajaran yang digunakan. Rasa percaya diri 

dalam diri setiap individu sangatlah penting, rasa 

percaya diri yang rendah akan berdampak pada 

terhambatnya dalam berekspresi sehingga tidak 

dapat menghasilkan sesuatu dengan maksimal 

(Ulum, 2023;2229). Berdasarkan hasil dan 

pembahasan di atas, dan bedasarkan teori yang 

dijelaskan sebelumnya bahwa penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) mampu 

meningkatkan percaya diri peserta didik kelas IV 

di SDN 7 Cakranegara. Setelah melakukan 

pembelajaran yang menerapkan PBL selama 2 

siklus, peneliti memperoleh pengalaman penting 

yakni betapa pentingnya seorang guru dalam 

membimbing, menyiapkan pembelajaran, 

menentukan strategi, pendekatan pembelajaran, 

model pembelajaran, serta melakukan apresiasi 

terhadap hasil siswa sekecil apapun itu guna 

membangkitkan semangat dan percaya diri 

peserta didik, sehingga peserta didik mampu 

memaksimalkan potensi yang dimilikinya. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL 

mampu meningkatkan rasa percaya diri peserta 

didik kelas IV di SDN 7 Cakranegara. Hal ini 

berdasarkan data penelitian yang menunjukkan 

adanya peningkatan rasa percaya diri peserta 

didik. Pada siklus 1 indikator 1 sebesar 50% 

meningkat menjadi 88% pada siklus 2, indkator 2 

dari 60% menjadi 88%, dan indikator 3 dari 50% 

menjadi 85%.  
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